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INTISARI

SURYADI, AA. 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-
HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN KARI (Murraya koenigii (L.) Spreng) TERHADAP Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853 SECARA in vitro, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng merupakan tanaman keluarga
rutaceae yang diketahui memiliki aktivitas antibakter. Kandungan kimia daun kari
adalah saponin, tanin, flavonoid, steroid, dan alkaloid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi n-heksana, etil asetat, dan air
dari ekstrak etanol 70% daun kari terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853 dengan melihat Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari sampel fraksi teraktifnya.

Daun Kkari diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%, kemudian difraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat, dan air.
Ekstrak dan fraksi diuji aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853 menggunakan metode difusi dan dilusi. Konsentrasi ekstrak dan
fraksi yang digunakan untuk metode difusi adalah 20%, 10%, dan 5%.
Konsentrasi yang digunakan untuk metode dilusi dari fraksi teraktif adalah 20%;
10%; 5%; 2,5%; 1,25%; 0,625%; 0,312%; 0,156%; 0,078%; 0,039%. Fraksi
yang paling aktif diuji kandungan kimia secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak, fraksi n-heksana, etil
asetat, dan air dari daun kari mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. Sampel fraksi teraktif adalah etil asetat
20% dengan diameter zona hambat sebesar 14,33 mm dan Konsentrasi Bunuh
Minimun (KBM) aktivitas antibakteri fraksi etil asetat adalah 1,25%. Hasil
identifikasi KLT menunjukkan fraksi etil asetat mengandung senyawa saponin,
tanin, flavonoid, dan alkaloid.

Kata kunci : daun Kari, fraksi, metode difusi, metode dilusi, Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853

XVi



ABSTRACT

SURYADI, AA,, 2019, In Vitro ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF n-
HEXANA, ETHYL ASETATE, AND WATER FRACTIONS OF CURRY
LEAF (Murraya koenigii (L.) Spreng) 70% ETHANOLIC EXTRACTS
AGAINST Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Curry leaf (Murraya koenigii (L.) Spreng is rutaceae family plants which
has antibacterial activity. The chemical content of curry leaves is saponins,
tannins, flavonoids, steroids, and alkaloids. This study aims to determine the
antibacterial activity of n-hexana, ethyl asetate, and water fractions of curry leaves
70% ethanolic extracts against pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 based on
the result of Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum
Bacteriocidal Concentration (MBC) of the most active fraction samples.

Curry leaves were extracted by maceration method used 70% ethanol, then
fractionated with n-hexane, ethyl acetate, and water solvents. Extract and fractions
were tested for antibacterial activity against Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853 using diffusion and dilution methods. The concentration of extracts and
fractions used for the diffusion method were 20%, 10%, and 5%. The
concentrations for the dilution method of the most active fraction were 20%; 10%;
5%; 2.5%; 1.25%; 0.625%; 0.312%; 0.156%; 0.078%; 0.039%. The most active
fraction was tested for chemical content by Thin Layer Chromatography (TLC).

The results showed was that the extract, n-hexane, ethyl acetate, and water
fractions of curry leaf has antibacterial activity against Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853. The most active sample was 20% ethyl acetate with inhibitory zone
was 14.33 mm and Minimum Bacteriocidal Concentration (MBC) antibacterial
activity ethyl acetate fraction is 1.25%. The results of the TLC identification
showed that ethyl acetate fraction contained saponins, tannins, flavonoids and
alkaloids.

Key words : curry leaf, fraction, diffusion method, dilution method,
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853
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A. Latar Belakang

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif yang memiliki
bentuk batang lurus atau lengkung, dapat ditemukan berpasangan, satu-satu, tidak
mempunyai selubung, mempunyai satu flagel untuk bergerak (Mayasari 2005).
Bakteri ini tersebar luas di alam dan dapat bertahan hidup di berbagai permukaan
dan di lingkungan rumah sakit pada intrumen-instrumen kedokteran, karena
bangsal meningkatkan pertumbuhan bakteri (Mahmoud et al. 2013).

Pseudomonas aeruginosa perlu diperhatikan karena bakteri utama dalam
infeksi nosokomial. Bakteri ini menyebabkan beberapa penyakit infeksi salah
satunya infeksi pada luka bakar. Pada bangsal luka bakar atau unit perawatan
penyakit kanker, prevalensi bakteri Pseudomonas aeruginosa mencapai lebih dari
30% dari semua penyebab infeksi (Radji 2011).

Infeksi nosokomial adalah infeksi yang didapat dari rumah sakit atau ketika
penderita itu dirawat di rumah sakit. Infeksi ini baru timbul sekurang-kurangnya
dalam waktu 3x24 jam sejak mulai dirawat, dan bukan infeksi kelanjutan
perawatan sebelumnya (Nugraheni et al. 2012). Prevalensi infeksi nosokomial di
rumah sakit dunia mencapai 9% (variasi 3-21%) atau lebih 1,4 juta pasien rawat
inap di rumah sakit seluruh dunia terinfeksi infeksi nosokomial (WHO 2002). Di
Indonesia yaitu di 10 RSU pendidikan, infeksi nosokomial cukup tinggi yaitu 6-
16% dengan rata-rata 9,8% (Kurniawati et al. 2015)

Tingkat kejadian penyakit infeksi belum menunjukkan penurunan dari tahun
ke tahun. Penyebab tingginya kasus infeksi adalah pemakaian antibiotika yang
telah resisten (Rustini et al. 2016). Penggunaan senyawa bioaktif dari bahan alam
dilakukan sebagai upaya pencegahan terjadinya kasus resistensi yang disebabkan
Gram negatif. Pengobatan alternatif dapat dengan mengembangkan bahan-bahan

alam sebagai pengobatan penyakit infeksi (Siwi 2012).



Tanaman Kkari (Murraya koenigii. (L). Spreng) dapat digunakan untuk upaya
pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Kandungan carbazol alkaloid
yang dimiliki daun kari mempunyai aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram
positif dan negatif, serta jamur (Das et al. 2011). Ekstrak etanol daun Kari
mengandung metabolik sekunder golongan fenolik, alkaloid, steroid, tanin,
flavonoid, dan saponin (Nythia et al. 2015). Menurut Nagappan et al. (2011)
bahwa flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel
bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan
DNA bakteri. Senyawa alkaloid diketahui bersifat antimikroba terhadap bakteri,
fungi, virus dan protozoa. Mekanisme antimikroba senyawa alkaloid terlibat
dalam perusakan membran sel oleh senyawa lipofilik (Fatima et al 2006)

Penelitian Nithya et al. (2015) menunjukkan adanya zona hambat pada
ekstrak etanol daun kari dengan konsentrasi 2% (20mg/mL) sebesar 6 mm, 4%
(40mg/mL) sebesar 8 mm, dan 6% (60mg/mL) sebesar 9 mm terhadap bakteri
Pseudomonas aureginosa. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa daun kari mempunyai potensi sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas
aureginosa.

Berdasarkan wuraian diatas, penulis tertarik melanjutkan penelitian
sebelumnya dengan menggunakan ekstrak etanol 70% daun kari dengan metode
ekstraksi maserasi, kemudian ekstrak etanol difraksinasi dengan n-heksana, etil
asetat dan air. Ekstrak dan fraksi yang didapatkan kemudian dilakukan pengujian
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram negatif yaitu Pseudomonas aeruginosa
dengan cara metode difusi untuk mencari fraksi teraktif dan metode dilusi. untuk

mengetahui kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh minimum (KBM).

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang
diatas adalah :
Pertama, apakah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari
ekstrak etanol 70% daun kari mempunyai aktivitas antibakteri terhadap

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853?



Kedua, berapakah diameter hambat fraksi teraktif yang mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dengan
metode difusi ?

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif terhadap Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853 ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Pertama, mengetahui fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari
ekstrak etanol 70% daun kari mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Kedua, mengetahui fraksi teraktif dari ekstrak etanol 70% daun kari yang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853 menggunakan metode difusi.

Ketiga, mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) fraksi teraktif dari ekstrak etanol 70% daun Kari
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau tambahan
pengetahuan khususnya dibidang obat tradisional yang berguna bagi seluruh
lapisan masyarakat dalam upaya pemanfaatan daun kari sebagai agen antibakteri.
Bagi peneliti dapat memberikan bukti ilmiah tentang manfaat ekstrak dan fraksi
daun kari sebagai agen antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC

27853 dan sebagai acuan yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.






